S. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemiskinan memengaruhi

migrasi keluar risen pada tingkat kabupaten/kota di provinsi Sumatera Utara pada tahun

2015. Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan, ada beberapa kesimpulan yang

didapatkan, yaitu :

Kemiskinan berpengaruh signifikan secara statistik terhadap migrasi keluar risen.
Hal ini dapat dilihat dari pengaruh persentase penduduk miskin terhadap migrasi
keluar risen pada tingkat kabupaten/kota di provinsi Sumatera Utara pada tahun
2015 dengan koefisien yang positif, dan signifikan. Tanda positif sesuai dengan
hipotesis, artinya pada saat persentase penduduk miskin meningkat akan
menyebabkan peningkatan migrasi keluar risen. Hal ini menandakan bahwa migrasi
merupakan salah satu cara bagi para migran untuk keluar dari jerat kemiskinan.
Para migran terdorong keluar dari daerah asalnya yang masih tertinggal dan tertarik
tinggal di daerah tujuan yang sudah mengalami kemajuan.

Selain faktor kemiskinan, satu variabel lain yang diuji juga menunjukkan pengaruh
yang signifikan secara statistik, yaitu: rata-rata lama sekolah, sementara pengaruh
variabel tingkat pengangguran, PDRB per kapita dan angka harapan hidup tidak
signifikan secara statistik.

Pengaruh PDRB per kapita terhadap migrasi keluar risen tidak signifikan secara
statistik, artinya ketika PDRB/kapita meningkat atau menurun maka tidak akan
memengaruhi jumlah migrasi keluar risen. Hal ini terjadi karena yang digunakan
adalah rata-rata PDRB/kapita di masing-masing kabupaten/kota di provinsi
Sumatera Utara. Padahal rata-rata PDRB/kapita tidak memberikan informasi
tentang penduduk yang berpenghasilan rendah dan tergolong kategori miskin,
begitu juga dengan penduduk yang berpenghasilan tinggi dan tergolong kategori
kaya. Sehingga naik turunnya rata-rata PDRB/kapita tidak menunjukkan naik
turunnya jumlah penduduk miskin.

Rata-rata lama sekolah menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik
terhadap migrasi keluar risen antar kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara pada
tahun 2015, dengan koefisien yang positif. Artinya semakin tinggi pendidikan yang
ditempuh oleh penduduk di kabupaten/kota yang ada di provinsi Sumatera Utara,

semakin tinggi pula arus migrasi risen keluar yang terjadi. Hal ini terjadi karena,
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provinsi Sumatera Utara masih memiliki banyak kabupaten/kota yang tertinggal, ini
dibuktikan dengan perpres nomor 131/2015 tentang penetapan daerah tertinggal
tahun 2015-2019. Pada perpres tersebut Sumatera Utara dikategorikan sebagai
provinsi pemilik kabupaten/kota tertinggal urutan kedua di Indonesia. Sehingga
ketika penduduknya yang ada disetiap kabupaten/kota telah menempuh pendidikan
yang lebih tinggi, akan lebih memilih untuk bermigrasi ke daerah lain, karena di
daerah asalnya masih belum tersedia lapangan kerja yang sesuai dengan keahlian
yang dimiliki.

Angka harapan hidup dan tingkat pengangguran terbuka menunjukkan pengaruh
yang tidak siginifikan secara statistik terhadap migrasi keluar risen antar
kabupaten/kota di provinsi Sumatera Utara tahun 2015. Provinsi Sumatera Utara
pada tahun 2015 sudah memiliki akses kesehatan yang mudah dijangkau oleh
penduduknya, selain itu ada juga beberapa program pemerintah yang membantu
kondisi kesehatan masyarakat, diantaranya BPJS dan Kartu Indonesia Sehat.
Sehingga kondisi kesehatan penduduk Sumatera Utara pada tahun 2015 sudah lebih
baik dan hal ini ditunjukkan melalui angka harapan hidup yang tinggi, yaitu 68,29
tahun. Sedangkan tingkat pengangguran terbuka tidak berpengaruh signifikan
secara statistik karena, persentase tingkat pengangguran terbuka di Sumatera Utara
terbilang rendah. Tingkat pengangguran terbuka yang rendah di Sumatera Utara
disebabkan oleh luasnya lahan pekerjaan di sektor pertanian dan perkebunan.
Sektor pertanian dan perkebunan di Sumatera Utara merupakan lapangan pekerjaan
utama bagi penduduk Sumatera Utara sejak dulu hingga sekarang. Sehingga
luasnya lahan pertanian dan perkebunan yang ada bisa menjadi lahan kerja bagi
penduduk Sumatera Utara. Bekerja di sekor pertanian maupun perkebunan, tidak
terlalu membutuhkan skill khusus, sehingga penduduk Sumatera Utara yang rata-
rata tingkat pendidikannya setingkat SMP bisa bekerja di sektor pertanian dan

perkebunan tersebut.

5.2 Saran

Penelitian ini masih memiliki kelemahan, salah satunya adalah periode waktu

penelitian yang digunakan sangat singkat, hanya satu tahun saja, yaitu tahun 2015.

Oleh karena itu, penelitian di masa yang akan datang harus mempertimbangkan untuk

menggunakan rentang waktu yang lebih panjang. Agar diperoleh hasil yang lebih

mencerminkan kenyataan.
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Rentang waktu penelitian yang singkat (hanya satu tahun) juga menyebabkan
tidak diketahuinya kondisi sebelum dan sesudah penelitian. Hal ini menyebabkan tidak
bisa diketahui perubahan-perubahan yang terjadi pada tahun-tahun sebelum dan sesudah
tahun penelitian. Pada penelitian selanjutnya yang memasukkan rentang waktu yang
lebih panjang, dinamika antar waktu lebih dapat diamati dan dianalisis.

Sumatera Utara merupakan provinsi yang mengalami migrasi risen tertinggi
kedua pada tahun 2010-2015 di Indonesia. Penelitian dengan tema pengaruh kemiskinan
terhadap migrasi risen perlu juga dilakukan untuk provinsi-provinsi lain di Indonesia,
terutama yang termasuk wilayah yang mengalami arus migrasi risen tinggi, untuk
mengetahui pengaruh kemiskinan terhadap migrasi risen di Indonesia.

Dengan adanya penelitian-penelitian lanjutan yang menggunakan objek dan
rentang waktu penelitian yang lebih panjang, diharapakn dapat menemukan faktor-
faktor penentu terjadinya migrasi risen. Dengan menemukan faktor-faktor tersebut,
diharapkan dapat disusun suatu kebijakan untuk mengatasi kemiskinan dan juga
migrasi, karena migrasi juga memiliki dampak buruk bagi daerah tujuannya, misalnya
peningkatan pengangguran di daerah tujuan dan terciptanya perumahan serta

permukiman kumuh yang baru.
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